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ABSTRAK 

Enika Sri Ita Sembiring 2102030009. Pengembangan Bahan Ajar Etnomatematika 

Pada Materi Bangun Datar Dengan Kearifan Lokal Beka Buluh Dan Uis Nipes Batak 

Karo. Skripsi : Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara,2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dan mengetahui kelayakan Bahan ajar Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis etnomatematika pada materi bangun datar (Segitiga, 

Persegi Panjang,Jajar Genjang, Belah Ketupat, Layang-layang) dengan mengangkat 

kearifan lokal masyarakat Batak Karo, khususnya melalui motif tradisional Beka Buluh dan 

Uis Nipes. Model penelitian yang digunakan ialah 4-D yaitu tahap define, tahap design tahap 

develop, tahap dissiminate. Subjek penelitian ini terdiri dari 3 validator yaitu validator ahli 

media dan validator ahli materi yang terdiri dari 2 Dosen Pendidikan Matematika dan 1 Guru 

Matematika Mts Insan Cita. Selain itu penelitian juga dilakukan kepada 20 orang peserta 

didik kelas VIII B Mts Insan Cita. Hasil penelitian : 1) Peneliti telah menghasilkan Bahan 

Ajar LKPD berbasis Etnomatematika; 2) Hasil penilaian dari Ahli media 94,54% dengan 

kategori sangat layak dan hasil penilaian dari ahli materi 82,72% dengan kategori sangat 

layak; 3) Hasil uji coba penilaiain melalui angket respon peserta didik memperoleh 96,% 

dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penilain dari ahli media, materi dan respon 

peserta didik, maka produk bahan ajar LKPD yang dikembangkan sangat layak dan sangat 

baik digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran matematika. 

Kata Kunci :  Etnomatematika, bahan ajar LKPD, Bangun Datar, Kearifan Lokal, 

Beka Buluh, Uis Nipes, Batak Karo  
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur Alhamdullilah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT atas segala  

rahmat, karunia, dan hidayah-Nya yang tiada henti, sehingga skripsi penelitian ini 

dapat terselesaikan dengan baik. Skripsi ini disusun untuk memenuhi syarat Ujian 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Adapun 

judul dari proposal ini adalah “Pengembangan Bahan Ajar Etnomatematika 

Pada Materi Bangun Datar Dengan Kearifan Lokal Beka Buluh dan Uis Nipes 

Batak Karo”. Tidak lupa shalawat dan salam penulis hadiahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, yang telah membawa umat manusia dari alam jahiliyah menuju 

alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan dan sampai sekarang ini dapat dirasakan 

bersama. 

Selama proses penulisan skripsi ini, penulis menyadari adanya berbagai 

kesulitan yang dihadapi, baik dari segi waktu, tenaga, maupun biaya. Namun, 

berkat doa, dukungan serta motivasi dari orangtua, pembimbing, keluarga, dosen, 

staf akademik, dan teman-teman seperjuangan, skripsi ini dapat diselesaikan 

meskipun masih jauh dari kesempurnaan. Dengan penuh kerendahan hati,penulis 

mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca demi perbaikan dan 

penyempurnaan skripsi penelitian ini. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan 

banyak terimakasih kepada cinta pertama dan panutanku Ayahanda Jamri 

Sembiring S.Pd., dan pintu surgaku Ibunda tercinta Pelita Tarigan yang selalu 

menjadi penyemangat penulis dan tidak henti-hentinya memberikan kasih sayang 

dengan penuh cinta dan selalu memberikan motivasi. Terimakasih selalu berjuang 

untuk kehidupan penulis, terimakasih atas segala do’a dan dukungannya baik moral 

maupun material sehingga penulis bisa sampai di titik ini. Sehat selalu dan hiduplah 

lebih lama lagi harus selalu ada di setiap perjalanan dan pencapaian hidup penulis. 

I love you more. 

Penulis juga mengucapkan banyak terimakasih kepada Ibu Sri Wahyuni 

S.Pd.,M.Pd., yang telah dengan sabar, ikhlas meluangkan waktu, tenaga serta 
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pikiran untuk memberikan bimbingan, motivasi, dan arahan yang sangat berharga 

kepada penulis selama penyusunan skripsi, sehinggal skripsi ini selesai tepat waktu. 

Tidak sedikit penulis menerima dorongan, bantuan, dan bimbingan dari 

berbagai pihak yang turut membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, maka dari itu 

penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP., selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution,S.S.,M.hum., selaku Wakil Dekan 

Bidang Akademik Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Bapak Dr. Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum., selaku Wakil Dekan III 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

5. Bapak Dr. Tua Halomoan Harahap S.Pd.,M.Pd., selaku Ketua Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Ibu Sri Wahyuni S.Pd.,M.Pd., selaku Ketua Program Baru Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

7. Ibu Sri Wahyuni S.Pd.,M.Pd., selaku Dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktu dalam membimbing dan mengarahkan penulis sehingga 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik dan benar. 

8. Kepada Dosen Staff Program Studi Pendidikan Matematika yang telah 

memberikan ilmu pengetahuan dari awal perkuliahan sampai akhir sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

9. Kepada Kepala Yayasan dan Kepala Sekolah dan semuga guru MTsS Insan 
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Cita Medan yang telah memberikan izin serta berpartisipasi dalam 

penyusunan skripsi ini. 

10. Terimakasih kepada Kakak Penulis Eri Sembiring beserta Suami, Evi 

Sembiring beserta Suami dan Ettry Sembiring beserta Suami yang selalu 

memberikan semangat dan motivasi. Terimakasih selama ini sudah 

mengusahakan yang terbaik untuk penulis, terimakasih sudah menjadi 

bagian dalam proses penyusunan tugas akhir ini. Terimakasih kepada 

keponaan Penulis Diego, Vitra, Vani, Ozil dan Alfan yang telah 

memberikan semangat serta menghibur penulis selama penyusunan tugas 

akhir ini Love you more. 

11. Kepada keluarga besar penulis yang tidak dapat disebutkan satu persatu, 

dengan tulus dan penuh rasa syukur, penulis mengucapkan terimakasih 

karena senantiasa memberikan perhatian,kasih sayang, doa dan dukungan 

yang tiada hentinya,terimakasih selalu menjadi support system dalam setiap 

langkah penulis. Kepada Alm. Nenek Alm. Kakek penulis yang sudah 

terlebih dahulu dipanggil oleh yang kuasa pada saat penulisan tugas akhir 

ini berlangsung sebelum melihat penulis menggunakan toga. Terimakasih 

atas doa dan curahan kasih sayang yang tak terhingga sampai akhrinya 

penulis bisa menyelesaikan tugas akhir ini. 

12. Kepada Imelia Sembiring, S.Kom., selaku kakak sepupu penulis yang 

telah menemani penulis selama jauh dari orangtua, terimakasih karena telah 

memberikan semangat dan motivasi serta menghibur penulis selama masa 

penulisan tugas akhir ini. Terimakasih kepada Arbaiyah Sinulingga, 

S.Kom selaku sahabat penulis karena telah memberikan semangat, motivasi 

dan menghibur penulis selama penulisan tugas akhir ini. Terimakasih 

kepada Melly Ginting selaku sahabat penulis karena telah memberikan 

semangat, motivasi dan menghibur penulis selama penulisan tugas akhir ini. 

Terimakasih kepada Intan Sinulingga,S.Pd selaku sahabat penulis karena 

telah mendengarkan curhatan dan memberikan semangat serta motivasi 

kepada penulis selama penulisan tugas akhir ini. 

13. Kepada Sahabat Tercinta penulis Alya Rahma Sitorus, S.Pd.,  dan Yulia 
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Inasha, S.Pd., terimakasih telah menemani penulis selama 4 tahun terakhir 

ini, terimakasih telah menjadi bagian suka duka penulis. Terimakasih telah 

berkontribusi banyak baik tenaga maupun waktu kepada penulis. 

Terimakasih telah mau berjuang bersama saling memberi semangat dan 

membuat penulis bahagia walau hidup masing-masing berat, ayo sehat dan 

hidup lebih lama,hingga bahagia itu terlihat love you more. Terimakasih 

kepada sahabat saya Sylvi Agustin, S.Pd., yang telah banyak membantu 

penulis dan yang telah memberikan saran, motivasi, semangat serta 

dukungan selama 4 tahun terakhir ini, hidup lebih lama dan selalu bahagia. 

14. Kepada sahabat serta teman seperjuangan, Mukminatu Nurul Hidayah, 

Yayang Yasinta, Dwi Rahma F, kak Uswatun hasanah serta keluarga Kelas A 

Pagi Pendidikan Matematika Stambuk 21 yang telah memberikan semangat 
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  Penulis menyadari bahwasannya proposal ini jauh dari kata 

sempurna dan tidak luput dari kesalahan, maka dengan kerendahan hati dan 

ikhlas penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Semoga 

proposal ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan sebagai sumbangan dalam 

pengembangan matematika. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang sistematis dan terencana untuk 

mengembangkan potensi dan kemampuan individu,baik dalam aspek sosial 

maupun moral untuk mencapai tujuan hidup yang lebih baik. Pendidikan dapat 

diartikan sebagai suatu usaha sadar yang dilakukan inidividu untuk memperoleh 

pemahaman, pengetahuan dan keterampilan melalui proses belajar. Pendidikan 

menjadi ruang lingkup yang mampu menciptakan kegiatan yang dapat membawa 

peserta didik dalam menggapai sesuatu yang diharapkan(Mushlihuddin, 2025). 

Pendidikan merupakan media yang sangat berperan untuk menciptakan manusia 

yang berkualitas dan berpotensi(Dachi, 2018). Pendidikan dan pelatihan anak usia 

emas tersebut yang akan memajukan pendidikan dan sumber daya manusia di 

Indonesia (Azis, 2025). Pentingnya pendidikan yaitu untuk memberantas 

kebodohan, meningkatkan sumber daya manusia serta membangun harkat negara 

dan bangsa (Ujud et al., 2023). Dalam lingkungan pendidikan, salah satu jenis 

pembelajaran yang dapat berperan dalam meningkatkan sumber daya manusia  

adalah pembelajaran matematika. Dunia pendidikan adalah tonggak dari kemajuan 

sumber daya manusia yang mampu menciptakan teknologi itu sendiri (Maryanti, 

2021). Dalam lingkup pendidikan, peran matematika sangatlah penting dimana 

matematika membentuk pelajaran pokok pada setiap jenjang pendidikan dan 

memiliki peran sebagai penunjang kelulusan nasional (Diah Ayu Pertiwi et al., 

2022) 
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Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada pendidikan 

formal (Wahyuni at, al 2020). Sebagai cabang ilmu, matematika berperan besar 

dalam memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi (2) (Doly Nasution & 

Ramadhan, 2023). Dalam mempelajari matematika harus bertahap dan berurutan 

serta berdasarkan kepada pengalaman yang sudah diperoleh siswa(3) (Harahap & 

Nasution, 2021). Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yag sering 

ditemukan dalam kehidupan sehari hari. Ilmu ini sangat bermanfaat dalam 

mendukung aktivitas manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup, serta sering 

digunakan dalam berbagai sektor usaha (Nurhikmayati, 2019). Matematika 

merupakan mata pelajaran yang penting diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, 

karena memberikan banyak manfaat dan dapat diterapkan dalam berbagai bidang 

kehidupan (Tanjung, R., Supriani, Y., Mayasari, A., 2022). Matematika merupakan 

cabang ilmu yang mempelajari angka, struktur,ruang dan perubahan serta 

digunakan untuk memecahkan masalah dalam berbagai bidang. Belajar matematika 

merupakan kegiatan mental yang tinggi, sehingga didalam mempelajari matematika 

harus bertahap dan berurutan serta berdasarkan kepada pengalaman yang sudah 

diperoleh siswa (Azis et al., 2021). Matematika juga salah satu contoh mata 

pelajaran yang memiliki keterkaitan dengan kebudayaan. Banyak orang 

beranggapan bahwa matematika hanya diajarkan disekolah, padahal sebenarnya 

banyak aspek dalam kehidupan sehari-hari yang sudah diterapkan (Pratiwi & 

Pujiastuti, 2020).  

Pembelajaran matematika merupakan suatu interaksi antara berbagai elemen 

belajar sebagai pengembangan keterampilan berfikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Melalui pembelajaran ini, siswa bisa membangun konsep-konsep 
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matematika melalui kemampuannya sendiri dan memberikan peluang bagi siswa 

untuk terlihat secara aktif, dalam mengajukan pertanyaan dan mengungkapkan 

pendapat guna mengasah kemampuan siswa (Ryan & Bowman, 2022). 

Pembelajaran matematika dapat terlaksana dengan baik berkat adanya interaksi dua 

arah antara guru dan siswa. Satu diantara banyak cara manusia untuk ikut 

berkembang adalah dengan mendalami matematika (Akbar et al., 2022). Dalam 

proses pembelajaran  diperlukan bahan ajar untuk mendukung guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  

 Bahan ajar adalah Pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang harus dipelajari 

siswa dalam rangka mencapai standar kopetensi yang telah ditentukan. Secara 

terperinci, jenisjenis materi pembelajaran terdiri atas pengetahuan (fakta, konsep, 

prinsip , prosedur), ketrampilan, dan sikap atau nilai (H. T. Harahap et al., 2022). 

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di perguruan 

tinggi. Bahan ajar memungkinkan mahasiswa dapat mempelajari suatu kompetensi 

secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua 

kompetensi secara utuh dan terpadu (Ellis Mardiana Panggabean, 2015). Secara 

umum, bahan ajar terbagi menjadi dua yaitu bahan ajar cetak dan non cetak. Bahan 

ajar cetak yaitu seperti buku teks, modul,lembar kerja peserta didik (LKPD),dan 

brosur. Sedangkan bahan ajar non cetak yaitu berupa suara, gambar atau video.  

Salah satu bahan ajar agar membuat pembelajaran lebih menarik serta membuat 

siswa lebih tertarik dalam pembelajaran yaitu berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sebuah alat atau sebuah 

bahan ajar yang digunakan untuk membantu siswa dalam memahami materi 
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pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berisi serangkaian tugas yang 

perlu diselesaikan oleh siswa, lembar kegiatan ini umumnya mencakup petunjuk 

atau langkah-langkah yang harus diikuti untuk menyelesaikan tugas (Septian et al., 

2019). LKPD yang didapat peserta didik juga tidak sama dengan karakteristik 

peserta didik(1) (M. D. Nasution & Oktaviani, 2020). Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) merupakan sebuah alat yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang dengan baik akan 

menghasilkan proses pembelajaran yang lebih efektif (Sari et al., 2020). 

Meskipun guru sudah menggunakan LKPD sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran tetapi masih terdapat beberapa kesulitan yang dihadapi peserta didik 

dalam memahami pembelajaran matematika. Proses pembelajaran yang menarik 

dan bahan ajar yang relevan  memiliki dampak besar untuk membentuk peserta 

didik yang berkualitas (Mulyasari et al., 2023). Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran di MTSS Insan Cita Glugur Darat II, Kec. Medan 

Timur bahwa bahan ajar LKPD yang digunakan oleh siswa masih kurang bervariasi 

dan terkesan monoton, bukan hanya itu LKPD yang di gunakan belum 

menghubungkan matematika dengan budaya. Pendidik memiliki peran penting 

dalam berlangsungnya proses pembelajaran(Maisyarah Ammy & Wahyuni, 2020). 

Peserta didik mengalami kesulitan, diantaranya kurangnya pemahaman pada 

konsep dasar bangun datar yang disebabkan oleh soal yang bersifat abstrak, dimana 

soal yang diberikan oleh guru berbeda dengan contoh yang dijelaskan sebelumnya 

yang mengakibatkan peserta didik sulit dalam memahami soal tersebut. Akibatnya 

minat siswa menurun pada saat belajar serta pembelajaran akan terasa monoton. 

Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengembangkan LKPD yang lebih 
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menarik dengan mengintegrasikan dengan budaya yang ada. Budaya merupakan 

unsur yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan (Sari et al., 2020). Kebudayaan dan 

pendidikan adalah dua hal yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, 

keduanya saling mendukung dan memperkuat dimana kebudayaan menjadi 

landasan filosofi pendidikan, sementara pendidikan berperan dalam membentuk 

individu agar memiliki nilai-nilai budaya yang sering disebut dengan 

etnomatematika. 

Etnomatematika merupakan studi yang mengkaji hubungan antara 

matematika dengan budaya suatu kelompok masyarakat. Etnomatematika adalah 

suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan konsep-konsep matematika 

umum yang berkaitan dengan berbagai operasi matematika seperti pengelompokan, 

penghitungan, pengukuran dll (A. E. Nasution & Batubara, 2020). Bisa kita lihat 

dalam kehidupan sehari hari, terutama dalam kebudayaan banyak kita jumpai 

berbagai ragam budaya yang tergolong representasi dari banyak konsep 

matematika. Dengan adanya etnomatematika pendidikan matematika ini nantinya 

dapat membuat peserta didik lebih mengerti matematika serta memahami budaya 

nya sendiri. Oleh karena itu untuk pendidik akan lebih mudah mengenalkan dan 

menanamkan apa itu budaya dan nilai nilai budaya. 

Terdapat berbagai macam kekayaan budaya yang dapat dikaitkan dengan 

pembelajaran matematika, salah satunya adalah budaya tradisional batak. Suku 

batak adalah salah satu kelompok etnis terbesar di indonesia, menurut data sensus 

yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 2010, istilah ini digunakan untuk 

merujuk pada beberapa suku bangsa yang tinggal dan berasal dari wilayah Sumatera 

Utara (Harianja & Sapri, 2022). Berbagai jenis dalam budaya batak antara lain, 
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batak Toba, batak Karo, batak Pakpak, batak Simalungun, batak Angkola, batak 

Mandailing.  Pada kesempatan ini peneliti akan membahas terkait budaya batak 

Karo, dalam kebudayaan Batak Karo, kaya akan tradisi dan seni serta terdapat 

berbagai contoh penerapan matematika yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari- hari misalnya pada desain rumah adat, makanan, serta motif tenun yang 

digunakan pada saat upacara adat baik bersifat suka cita maupun duka cita.   

Peneliti akan membahas motif tenun yang digunakan pada saat upacara adat 

yaitu kain tenun Uis Nipes dan Beka Buluh.  Uis Nipes melambangkan sifat 

ketekunan dan keteguhan yang biasanya dikenakan sebagai penutup kepala bagi 

wanita karo (Siagian et al., 2021).  Beka Buluh merupakan kain yang dipakai oleh 

pria Karo sebagai simbol mahkota dikepala mereka, menandakan bahwa pesta 

tersebut adalah acara yang diperuntukkan bagi mereka, biasanya kain ini dilipat dan 

dibingkai untuk dijadikan mahkota dalam upacara adat (Sirait et al., 2024). Di kain 

uis nipes dan beka buluh ini memiliki motif, ukuran serta bentuk yang berbeda beda 

sehingga memiliki kaitan dengan konsep matematika yaitu konsep bangun datar 

misalnya Belah ketupat, Segitiga sama sisi, Trapesium, Persegi panjang dll.  

Berdasarkan  wawancara dengan masyarakat Tigalingga mengenai Kain Uis 

nipes dan Beka buluh mereka menunjukan bahwa motif di uis nipes dan beka bulu 

dapat dihubungkan dengan matematika serta dapat di sajikan pada LKPD. 

Sedangkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran di MTs Insan Cita Glugur 

Darat II, Kec. Medan Timur bahwa bahan ajar LKPD yang digunakan oleh siswa 

masih kurang bervariasi dan terkesan monoton, bukan hanya itu LKPD yang di 

gunakan belum menghubungkan matematika dengan budaya. Peserta didik 

mengalami kesulitan, diantaranya kurangnya pemahaman pada konsep dasar 
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bangun datar yang disebabkan oleh soal yang bersifat abstrak, dimana soal yang 

diberikan oleh guru berbeda dengan contoh yang dijelaskan sebelumnya yang 

mengakibatkan peserta didik sulit dalam memahami soal tersebut. 

 
                          Gambar 1.1 LKPD yang belum terhubung dengan budaya 

 

Dengan demikian, maka peneliti mengangkat topik ini untuk 

mengidentifikasi unsur-unsur dan konsep matematika yang dapat dijadikan bahan 

ajar dengan tujuan menciptakan desain yang menarik dan menyenangkan yang 

relevan dengan kehidupan sehari hari serta memperkenalkan budaya lokal yang ada 

di Sumatera Utara. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar 

matematika peserta didik. Jadi peneliti berencana mengembangkan LKPD yang 

berbasis etnomatematika agar dapat dijadikan alternatif bagi guru dan peserta didik 

dalam kegiatan proses belajar mengajar. 

Oleh karena itu, maka peneliti merumuskan judul penelitian yaitu 

“Pengembangan Bahan Ajar Etnomatematika Pada Materi Bangun Datar 

Dengan Kearifan Lokal Beka Buluh Dan Uis Nipes” 
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B.      Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa permasalahan yang dapat di 

identifikasi yaitu sebagai berikut : 

1. Kurangnya peserta didik dalam memahami konsep bangun datar. 

2. Penggunaan bahan ajar seperti LKPD yang kurang bervariasi dan bersifat 

monoton. 

3. Terdapat peserta didik yang belum mengenal budaya lokal yang ada di 

Sumatera Utara.  

 

C.   Batasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan dan indentifikasi 

masalah diatas, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan bahan ajar LKPD berbasis 

etnomatematika di kelas VIIISMP/Mts. 

2. Untuk model pengembangan yang digunakan yaitu 4D 

(define,design,develop dan desseminate) 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka rumusan 

masalah nya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan bahan ajar LKPD melalui pendekatan 

etnomatematika berbasis batak karo pada materi bangun datar untuk 

siswa kelas VIISMP/MTs? 

2. Bagaimana respon peserta didik setelah menerapkan bahan ajar  LKPD 
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berbasis etnomatematika sebagai sarana dalam proses pembelajaran? 

 

E.     Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan 

penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar LKPD etnomatematika berbasis 

batak karo pada materi bangun datar kelas VIII MTs. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD yang sudah 

diterapkan. 

 

F.      Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan serta pengalaman dalam 

mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika dengan 

pendekatan Batak Karo. 

b. Peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai hubungan antara matematika dan budaya lokal, 

khususnya batak karo. 

2. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa melalui 

penggunaan LKPD berbasis etnomatematika, siswa dapat lebih 

mudah memahami konsep matematika khususnya materi bangun 

datar. 

b. Meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran matematika. 
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c. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. 

3. Bagi Guru 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan penggunaan LKPD 

berbasis etnomatematika, guru dapat mengembangkan metode 

pengajaran yang lebih kreatif dan inovatif, yang akan membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dikelas. 

b. Meningkatkan pemahaman guru dalam mengembangkan LKPD 

yang dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan minat 

mereka dalam pembelajaran matematika. 

4. Bagi Sekolah 

a. Meningatkan kualitas pendidikan, implementasi LKPD berbasis 

etnomatematika dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

disekolah, karena mengintegrasikan budaya lokal dalam proses 

belajar mengajar, sehingga membuat pembelajaran matematika 

lebih menarik dan relevan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dikela. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Pengembangan 

           Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan diartikan 

sebagai proses,cara atau tindakan dalam mengembangkan. Pengembangan dalam 

arti yang sangat umum berarti pertumbuhan,perubahan secara perlahan (evolusi) 

dan perubahan secara bertahap (irvan dan azis 2024). Pengembangan secara umum 

merujuk pada suatu proses atau kegiatan untuk meningkatkan dan memperluas 

suatu hal agar mencapai tingkat yang lebih baik serta maju. Pengembangan 

merupakan proses memperluas atau mendalami materi pembelajaran yang 

bertujuan untuk menghasilkan suatu produk (Hilmi et al., 2018). Pengembangan 

adalah suatu metode dan serangkaian langkah yang dilakukan untuk menciptakan 

produk baru atau untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk yang sudah ada  

(Okpatrioka Okpatrioka, 2023). 

  Berdasarkan Undang-udang Republik Indonesia No 18 tahun 2002, dapat 

diartikan bahwa pengembangan sebagai proses dalam ilmu pengetahuan yang 

bertujuan sebagai penerapan prinsip dan teori yang telah terbukti kebenaranya, guna 

meningkatkan fungsi, manfaat, serta penerapan didalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sudah ada atau menghasilakn teknologi yang baru. Di dalam konteks 

pendidikan, pengembangan dapat diartikan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran,materi terbuka, metode pengajaran atau fasilitas yang 

tersedia (Septi, 2024). 

Dapat disimpulkan bahwa pengembangan merupakan upaya yang dilakukan  
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secara sadar, terencana, dan terstruktur dengan tujuan untuk meningkatkan fungsi, 

manfaat, serta menciptakan inovasi baru berdasarkan analisis kebutuhan dan 

konteks yang ada, sehingga menghasilkan produk yang lebih baik, bermanfaat dan 

berkualitas, pengembangan dapat dipahami sebagai suatu proses yang 

diselenggarakan dan terarah untuk menciptakan sesuatau yang lebih baik. 

 

2. Pengertian Bahan Ajar 

   Bahan ajar merupakan kumpulan perangkat pembelajaran yang mencakup 

materi, metode, batasan, serta cara evaluasi, yang disusun secara sistematis dan 

menarik untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, yaitu penguasaan 

kompetensi dan subkompetensi (Magdalena, Prabandani, et al., 2020). Bahan ajar 

adalah kumpulan materi yang disusun dengan terstruktur,yang menggambarkan 

konsep- konsep yang membantu siswa mencapai kompetensi tertentu, apabila 

bahan ajar tidak diterapkan dalam proses pembelajaran dikelas, maka bahan ajar 

tersebut hanya akan berfungsi sebagai sumber belajar saja(Magdalena, Sundari, et 

al., 2020). 

  Dalam proses pembelajaran, bahan ajar memegang peranan yang sangat 

penting bagi guru maupun siswa. Tanpa bahan ajar yang memadai, guru akan 

menghadapi kesulitan dalam meningkatkan efektivitas pengajaran. Demian pula, 

siswa akan kesulitan dalam memahami materi tanpa adanya bahan ajar yang jelas. 

Hal ini akan semakin bermasalah jika guru menyampaikan materi dengan cara yang 

terburu- buru dan kurang rinci. 

  Dari defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah 

sekumpulan perangkat pembelajaran yang disusun secara sistematis dan terstruktur, 

mencakup materi, metode, batasan yang dirancang untuk membantu siswa 



  13 

 

 

mencapai kompetensi tertentu. Baik guru maupun siswa memerlukan bahan ajar 

yang bagus 

. 

3. Jenis – Jenis Bahan Ajar 

   Secara umum, bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu bahan 

ajar cetak dan non-cetak. Bahan ajar cetak merujuk pada media pembelajaran yang 

berisi materi atau konten yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

disajikan melalui teknologi pencetakan. Bahan ajar cetak ini memuat ide, fakta, 

konsep, prinsip, kaidah, atau teori yang relevan dengan mata pelajaran dan disiplin 

ilmu tertentu,serta informasi yang mendukung proses pembelajaran (Hasanah et al., 

2024). 

a. Bahan ajar cetak(visual) yaitu seperti hand out, modul, lembar kerja peserta didik 

(LKPD),brousur dan gambar 

b. Bahan ajar non cetak(non printed) yaitu seperti Audio Visual, contohnya 

video/film, Audio contohnya seperti radio dan kaset, Visual contonya seperti 

gambar dan model/maket, Multi media contohnya seperti CD interaktif dan 

computer based. 

 

4. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

   Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan alat yang digunakan untuk 

mendukung dan mempermudah proses belajar mengajar, sehingga dapat 

menciptakan interaksi yang efektif antara peserta didik dan pendidik, serta 

berpotensi meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik (Muslimah, 

2020).  LKPD adalah salah satu alat bantu belajar yang dapat dikembangkan oleg 
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guru untuk mendukung peran mereka sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran (Maretha & Suparman, 2022). 

   LKPD adalah lembar kerja yang berisi serangkaian tugas atau kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh peserta didik untuk mengembangkan kemampuan dasar 

serta memperdalam pemahaman terhadap indikator pembelajaran tertentu serta 

LKPD juga berperan dalam menorong peserta didik untuk secara mandiri menggali 

dan menemukan konsep-konsep yang ada dalam materi (Dira Ayu 2016.). LKPD 

adalah salah satu alat pembelajaran yang umum digunakan oleg guru dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas (Firdaus & Wilujeng, 2018). 

   LKPD adalah kumpulan panduan untuk mengerjakan tugas atau langkah-

langkah yang mencakup teori dan praktik, yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan penggunaan LKPD, siswa diberi peluang  untuk lebih aktif 

dan kreatif. Sebagai materi terbuka, LKPD mendukung pencapaian indikator dan 

kompetensi yang sesuai dengan kurikulum serta membuat pembelajaran ke arah 

yang lebih baik. 

   Kegunaan LKPD diantaranya membantu siswa untuk lebih memahami materi 

yang diajarkan dan mengembangkan konsep mendorong siswa lebih aktif selama 

kegiatan belajar mengajar, sebagai pedoman guru dan siswa selama proses belajar 

mengajar, membantu siswa untuk mendapatkan Informasi lebih banyak tentang 

konsep yang dipelajari, dan membantu siswa mendapatkan catatan materi yang 

telah dipelajari (Harahap at al, 2024). LKPD adalah alat evaluasi yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah diajarkan. LKPD berupa lembaran yang memuat informasi atau soal-soal yang 

perlu dijawab oleh peserta didik, yang dapat membantu mereka mengembangkan 
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keterampilan berfikir kritis. 

   Dari beberapa pengertian LKPD diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Lembar kerja peserta didik adalah alat yang sangat efektif dalam mendukung proses 

belajar mengajar. LKPD tidak hanya memfasilitasi interaksi yang leboh baik antara 

peserta didik dan pendidik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar 

peserta didik. Sebagai perangkat pembelajaran LKPD memungkinkan peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan dasar, memperdalam pemahaman dan 

mendorong kemandirian dalam menggali konsep-konsep materi.  

 

5. Pengertian Etnomatematika 

 Istilah Etnomatematika diperkenalkan oleh D’Ambrosio (1989) untuk 

menggambarkan praktik matematika yang berkembang dalam suatu kelompok 

budaya, yang dapat diidentifikasi dan dipelajari sebagai kajian mengenai konsep-

konsep matematika yang ada. Etnomatematika adalah pendekatan yang digunakan 

untuk mempelajari matematika dengan kedekatan aktivitas atau budaya lokal, 

sehingga memudahkan individu dalam memahaminya (Sarwoedi et al., 2018).  

Etnomatematika merupakan bidang ilmu yang mulai diakui setelah sejumlah 

ilmuan memperkenalkan istilah ini sabagai bagian dari matematika, sejak 

diperkenalkanya maka etnomatematika terus berkembang melalui kajian dari 

berbagai disiplin ilmu yang relevan (Andriono, 2021). 

 Etnomatematika adalah kajian mengenai hubungan antara antopologi 

budaya dengan matematika (Pratiwi & Pujiastuti, 2020).  Etnomatematika 

merupakan representasi yang komplesk dan dinamis, yang menggambarkan 

bagaimana budaya mempengaruhi penggunaan matematika dalam praktiknya, serta 
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dalam pembelajaran matematematika disekolah, banyak siswa yang merasa 

matematika sulit, terlalu abstrak dan penuh dengan rumus (Turmuzi et al., 2022). 

 Dari pendapat pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

etnomatematika adalah bidang kajian yang menghubungkan matematika dengan 

budaya lokal, pendekatan ini memudahkan matematika dengan melibatkan aktivitas 

dan budaya setempat. Etnomatematika  menggambarkan bagaimana budaya 

mempengaruhi penerapan matematika dalam kehidupan sehari- hari, baik dalam 

konteks pembelajaran di sekolah etnomatematika diharapkan dapat mengatasi 

kesulitan yang diraakan siswa. 

 Dengan penggabungan antara matematika dan budaya lokal akan 

menjadikan peserta didik lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. 

Terdapat berbagai macam kekayaan budaya yang dapat dikaitkan dengan 

pembelajaran matematika, salah satunya adalah budaya tradisional batak. Suku 

batak adalah salah satu kelompok etnis terbesar di indonesia, menurut data sensus 

yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 2010, istilah ini digunakan untuk 

merujuk pada beberapa suku bangsa yang tinggal dan berasal dari wilayah Sumatera 

Utara (Harianja & Sapri, 2022). Namun, pada penelitian ini penulis mengambil 

etnomatematika berupa kain tenun Uis Nipes dan Beka bulu Batak Karo.Kain tenun 

yang dikaitkan dengan pembelajaran matematika yaitu. 

1. Pangeret-eret Beka Buluh 

Pangeret–eret beka buluh merupakan kain tenun batak karo yang digunakan 

laki laki pada saat acara upacara adat pernikahan dan kematian. Di kain tenun 

pangeret-eret beka buluh ini memiliki motif yang menyerupai bangun datar  yaitu  
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Gambar 2.1 Pangeret-eret Beka buluh 

 

2. Pangeret-eret Uis Nipes 

Pangeret-eret Uis Nipes merupakan kain tenun batak karo yang digunakan 

perempuan pada saat upacara adat pernikahan dan kematian. Dikain tenun uis nipes 

ini memiliki motif bentuk yang menyerupai bangun datar yaitu belah ketupat. 

 

Gambar 2.2 Pangeret–eret Uis Nipes 

 

3. Rumah Siwaluh jabu ( Uis Nipes) 

Rumah siwaluh jabu di kain tenun uis nipes ini memiliki motif bentuk yang 

menyerupai bangun datar yaitu Segitiga sama sisi, Trapesium, dan Persegi Panjang. 



  18 

 

 

 

Gambar 2.3 Rumah Siwaluh Jabu ( Uis Nipes) 

 

4. Tanduk jabu beka buluh 

Merupakan kain tenun yang digunakan laki laki pada saat upacara adat 

pernikahan dan biasanya dibentuk menyerupai bulang-bulang serta kain tenun ini 

juga dibentuk segitiga diletakkan dibahu laki – laki. Tanduk jabu beka buluh ini 

memiliki motif bentuk yang menyerupai bangun datar yaitu Jajar genjang. 

 

Gambar 2.4 Tanduk jabu Beka Buluh 

6. Materi Bangun Datar 

Bangun datar adalah bentuk geometri yang hanya memiliki keliling dan luas. 

Bebarapa jenis bangun datar antara lain segitiga, persegi , persegi panjang, jajar 

genjang, belah ketupat, layang layang (Wulandari, 2017). 
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a. Segitiga 

 Segitiga adalah bangun geometri yang dibuat dari tiga sisi yang berupa garis 

lurus dan tiga sudut. 

b. Persegi panjang 

 Adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua pasang rusuk yang 

masing masing sama panjang dan sejajar dengan pasanganya dan memiliki 4 buah 

sudut siku-siku. 

c. Jajar genjang  

 Adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua pasang rusuk yang 

masing – masing sama panjang dan sejajar dengan pasanganya, dan memiliki dua 

pasang sudut bukan siku-siku yang masing masing sama besar dengan sudut 

dihadapannya. 

d. Belah Ketupat 

 Adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empat rusuk yang sama 

panjang dan memiliki dua pasang sudut bukan siku siku yang masing masing sama 

besar dengan sudut dihadapanya. 

e. Layang –layang  

 Adalah bangun geometri berbentuk segiempat yang terbentuk dari dua 

segitiga sama kaki yang alasnya behimpitan. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dan memiliki keterkaitan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Nelawati et al., 2019) dengan judul 

“Pengembangan bahan ajar bercirikan etnomatematika suku komering materi 
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bangun datar”. Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan materi yang 

sama hanya saja budaya yang digunakan berbeda serta bahan ajar yang 

dikembangkan berbeda. 

2. Penelitian yang digunakan oleh (Astuti et al., 2021) dengan judul Pengembangan 

Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasisi Etnomatematika Pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar Kelas kelas VII SMP Negeri 11 Tapung. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa penilaian kevalidan oleh validator isi dan kegrafikan 

mencapai 85,71%.  Untuk persamaan nya menggunakan bahan ajar LKPD yang 

berbasis etnomatematika, hanya saja budaya yang digunakan berbeda serta materi 

dan jenis penilitianya berbeda. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Rewatus et al.,2020) dengan judul Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Pada Materi Segitiga Dan 

Segitiga. Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas bahan ajar LKPD baik dan 

layak digunakan. Persamaan pada Penelitian ini menggunakan bahan ajar LKPD 

yang sama. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (yohana.,2024) dengan judul “Etnomatematika 

:eksplorasi motif beka buluh dan uis nipes ragi barat suku batak karo terhadap 

konsep bangun datar”. Persamaan dari penelitian ini adalah sama sama 

menggunakan materi bangun datar dan sama sama menggunakan budaya batak 

karo. Perbedaanya penelitian ini hanya menggeksplorasi tidak mengembangkan 

sedangkan peneliti mengembangkan LKPD Beka Buluh dan Uis nipes. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Pembelajaran adalah suatu proses dimana pengetahuan dipindahkan dari guru 

kepada siswa. Untuk memastikan proses pembelajaran berlangsung efektif, guru 
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memerlukan alat atau bahan yang dapat membantu pencapayan nya. Salah satu media 

yang digunakan adalah bahan ajar yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD). 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas yang sudah dijelaskan, 

ditemukan bahwa rendahnya pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika 

disebabkan oleh penggunaan bahan ajar LKPD yang cenderung monoton. Hal ini 

menyebabkan peserta didik merasa bosan dan kesulitan dalam memahami materi 

yang sudah dijelaskan oleh guru. Bahan ajar LKPD yang kurang menarik disebabkan 

oleh kurangnya hubungan dengan budaya serta variasi soal yang terbatas. Maka 

pentingnya bagi peserta didik untuk merasakan bahwa pembelajaran matematika itu 

menyenangkan dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, termasuk budaya yang ada 

di indonesia, seperti budaya lokal yang ada di Sumatera Utara yaitu budaya 

Tradisional Batak Karo. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan 

mengembangkan bahan ajar berupa LKPD yang berbasis etnomatematika pada 

materi bangun datar. Tujuanya adalah untuk menghasilkan LKPD yang valid dan 

praktis, serta mengembangkan LKPD etnomatematika pada materi bangun datar 

kelas untuk siswa SMP/MTs kelas VIII 
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  Gambar 2.5 Alur Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

    Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

pengembangan atau yang sering disebut Research and Development (R&D).  

Pengembangan merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keektifan produk tersebut (Husaeni et al., 2022). 

Pengembangan adalah suatu metode dan serangkaian langkah yang dilakukan untuk 

menciptakan produk baru atau untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk 

yang sudah ada  (Okpatrioka Okpatrioka, 2023). 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D), yang bertujuan 

untuk menciptakan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut serta 

menyempurnakan produk yang sudah ada. Adapun produk yang dikembangkan 

oleh peneliti sebagai media pembelajaran pada materi bangun datar adalah bahan 

ajar LKPD. 

 

B. Waktu dan Tempat 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai  bulan januari sampai selesai pada semester 

genap T.P 2024/2025. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MTs Insan Cita  yang beralamatkan di Jl. Al Falah 

No. 6, Glugur Darat II, Kec. Medan Timur, Kota Medan Prov. Sumatera Utara. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Untuk subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs Insan Cita  

Medan T.P 2024/2025. 

2. Objek Penelitian 

Untuk objek dalam penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar LKPD di tingkat 

SMP. 

 

D. Model Penelitian dan Pengembangan 

Model penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini menggunakan 

model 4-D yaitu Define, Design, Develop, Disseminate. Model 4-D merupakan 

model pengembangan perangkat pembelajaran (Solikin & Amalia, 2019). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
 

  

 

 

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan Model 4-D 
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1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisan ini bertujuan untuk mengindentifikasi kebutuhan yang 

ada disekolah serta mengumpulkan informasi terkait produk yang akan 

dikembangkan dalam proses pembelajaran. Melalui observasi di sekolah, peneliti 

memperoleh informasi mengenai media pembelajaran yang kurang menarik. Hal ini 

mendorong peneliti untuk memutuskan bahwa produk yang akan di kembangkan 

dalam penelitian ini adalah media pembelajaran yang berfokus pada bahan ajar 

LKPD. Sehingga cocok dijadikan bahan penelitian dalam pembuatan media 

pembelajaran yang sederhana namun menarik. 

Tahap pendefinisian terdiri dari beberapa langkah, antara lain analisis awal, 

analisis tugas,analisis konsep, analisis perumusan tujuan. 

a. Analisis awal 

Analisis awal digunakan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam 

pengembangan produk. Pada langkah ini, disajikan bukti bukti terkait media dan 

metode penyelesaian,yang akan mempermudah dalam menentukan langkah awal 

dari pengembangan produk. 

Sebelum memutuskan produk yang akan dikembangkan, peneliti terlebih 

dulu melakukan observasi dan mengumpulkan informasi disekolah untuk 

memastikan produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sekolah dan 

ditemukan media pembelajaran berupa bahan ajar yang kurang menarik. Oleh 

karena itu diperlukan bahan ajar yang lebih menarik dan dapat dihubungkan dengan 

kehidupan sehari-hari atau budaya lokal. Peneliti pun ingin mengembangkan bahan 

ajar yaitu berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
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b. Analisis Tugas 

Analisis tugas digunakan untuk mengidentifikasi tugas utama yang akan 

dibahas dalam pengembangan media pembelajaran, khususnya mengenai materi 

yang akan disajikan dalam produk yang berupa bahan ajar LKPD. 

c. Analisis Konsep 

 Analisis konsep digunakan untuk memastikan kecukupan dalam merumuskan 

konsep yang berlandaskan pada tujuan pencapaian, yang tercantum dalam 

kompetensi dasar. 

d. Analisis Perumusan Tujuan 

Untuk merumuskan tujuan pembelajaran didasarkan pada hasil analisis 

sebelumnya untuk menentukan perilaku objek penelitian. Peneliti menyusun tujuan 

pembelajaran guna mendapatkan capaian siswa setelah menggunakan bahan ajar 

LKPD. 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefenisia, selanjutnya akan 

dilakukan tahap perancangan. Tahap perancangan bertujuan untuk merancang suatu 

media pembelajaran yaitu bahan ajar berupa LKPD yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran 

Tahap perancangan meliputi sebagai berikut: 

a. Pemilihan Media  

 Pada langkah ini, dilakukan pemilihan media untuk menentukan media 

pembelajaran yang paling sesuai digunakan. Peneliti memutuskan untuk memilih 

media pembelajaran berupa bahan ajar LKPD yang berfokus pada pembelajaran 

Matematika. 
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b. Pemilihan Format 

Untuk mendesain pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam bahan ajar 

LKPD maka perlu adanya pemilihan format. Dimana melalui studi pustaka yang 

mendalam tentang bahan ajar LKPD. 

c. Rancangan Awal 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan maka diperoleh rancangan awal yang 

berupa draft sebelum diuji cobakan. Rancangan awal yaitu draft bahan ajar LKPD 

berbasis etnomatematika pada materi bangun datar kelas VIII MTs. 

 

3. Tahap Pengembangan ( Develop) 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menciptakan produk bahan ajar 

berupa LKPD. Pada tahap ini, terdapat dua langkah utama, yaitu validasi oleh para 

ahli dan uji coba respon siswa. 

a. Uji validasi 

Untuk memvalidasi media pembelajaran yang berupa bahan ajar LKPD 

sebelum dilakukan uji coba dan hasil validasi akan digunakan untuk melakukan 

revisi produk awal. 

b. Uji coba produk 

Setelah melakukan uji validasi ahli maka kemudia dilakukan uji coba 

lapangan terbatas untuk mengetahui hasil penerapan media pembelajaran bahan ajar 

yang berupa LKPD. 
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4. Tahap Penyebaran (diseminate) 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian pengembangan. Tahap ini 

penyebaran dilakukan untuk menyebarluaskan produk yang telah dikembangkan 

agar bisa diterima pengguna. Pada tahap penyebaran ini dibatasi hanya  ke sekolah 

yang diteliti yaitu MTsS Insan Cita Medan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data dari penilaian media oleh 

para ahli, kemudian akan dijadikan dasar untuk perbaikan media sebelum dilakukan 

uji coba. Penelitian ini menggunakan  instrumentsebagai berikut: 

1. Lembar Angket Validasi Ahli media 

Tabel 3.1 Validasi Ahli Media 

NO 

 

BUTIR PENILAIAN 

PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

STL TL CL L SL 

1. Kemenarikan desain cover bahan ajar 

LKPD 

     

2. Unsur tata letak pada sampul muka dan 

belakang memiliki kesatuan serta 

konsisten. 

     

3. Pemilihan jenis huruf yang menarik dan 

mudah dibaca. 

     

4. Tidak terlalu banyak menggunakan 

kombinasi huruf. 

     

5. Sampul LKPD menggambarkan isi materi 

ajar yang menggunakan karakter objek 

budaya Batak Karo. 

     

6. Penjelasan materi menggunakan istilah 

matematika yang sesuai dan berhubungan 

dengan budaya local Batak Karo. 

     

7. Penempatan gambar dalam bahan ajar 

LKPD jelas. 

     

8. Pemilihan font dan ukuran mudah dibaca 

oleh siswa.  

     

9. Warna dan ilustrasi budaya mudah dibaca 

dan dipahami siswa 
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10. Spasi antar baris susunan teks normal      

11. Tidak terlalu banyak menggunakan jenis 

huruf. 

     

 

2. Lembar angket Validasi Ahli Materi 

Tabel  3.2 Validasi Ahli Materi 

NO KRITERIA 
NILAI 

1 2 3 4 5 

Aspek: Kurikulum 

1 Materi dalam media pembelajaran sudah sesuai      

2 Materi sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran      

3 Etnomatematika dalam bahan ajar LKPD sudah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

     

Aspek: Penyajian Materi 

4 Untuk materi keseluruhan dalam bahan ajar 

LKPD lengkap 

     

5 Materi yang disajikan disampaikan secara runtut.      

6 Untuk komponen gambar etnomatematika sesuai 

dengan materi bangun datar. 

     

7 Model bahan ajar LKPD yang disajikan sesuai 

dengan materi. 

     

8 Etnomatematika yang disajikan sesuai dengan 

materi bangun datar (Segitiga, Persegi Panjang, 

Jajar Genjang, Belah Ketupat, Layang-layang). 

     

9 Kedalaman materi yang disajikan sudah baik.      

Aspek: Bahasa 

10 Penggunaan bahasa yang mudah dipahami      

11 Penggunaan huruf yang digunakan sudah tepat 

dan mudah dibaca. 

     

 

3. Lembar Angket Respon Peserta Didik 

Tabel  3.3 respon peserta didik 

NO PERNYATAAN 
SKOR 

1 2 3 4 5 

1. Materi pembelajaran disesuaikan dengan 

tujuan yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran. 

     

2. Untuk media pembelajaran yang 

dikembangkan dapat digunakan dimana saja 

dan kapan saja. 

     

3. Penyajian Etnomatematika nya menarik.      

4. Etnomatematika yang dipresentasikan      
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menyajikan pengetahuan baru mengenai 

berbagai bentuk bangun datar (Segitiga, 

Persegi Panjang, Jajar Genjang, Belah 

Ketupat, Layang-layang). 

5. Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar 

LKPD nya mudah dipahami. 

     

6. Desain tampilan bahan ajar LKPD matematika 

bangun datar (Segitiga, Persegi, Persegi 

Panjang, Jajar Genjang, Belah Ketupat, 

Layang-layang). 

     

7. Teks pada bahan ajar LKPD (Segitiga, 

Persegi, Persegi Panjang, Jajar Genjang, Belah 

Ketupat, Layang-layang). 

     

8. Gambar dan Model bahan ajar LKPD yang 

ditampilkan sangat menarik dan tidak 

membosankan. 

     

9. Bahan ajar LKPD ini menggunakan contoh 

soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari 

sehari. 

     

10. Dapat dengan mudah memahami materi 

bangun datar (Segitiga, Persegi Panjang,Jajar 

Genjang, Belah Ketupat, Layang-layang). Dan 

meningkatkan semangat dalam belajar. 

     

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdapat beberapa cara 

yaitu wawancara dan angket (Ainiyah & Loviana, 2024) sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Teknik pengumpulan data yang diterapkan oleh peneliti adalah dengan 

melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran matematika di sekolah tempat 

penelitian. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih 

mendalam, mengetahui kebutuhan sekolah, serta mengumpulkan data mengenai 

media pembelajara matematika yang biasa digunakan oleh siswa. Hasil wawancara 

kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pengembangan media pembelajaran 

yang sesuai. 

2. Angket 
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Angket diberikan kepada tiga ahli validasi untuk memberikan penilaian, 

masukan, dan saran terkait media yang dikembangkan. Selain itu, angket juga 

diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh respon mereka terhadap 

penggunaan media pembelajaran bahan ajar LKPD yang disajikan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan bahan 

ajar LKPD ini adalah skala Likert. Menurut Sugiyono (2010:93), menjelaskan skala 

likert sebagai berikut: “Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.” Dengan skala 

likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel 

dengan metode dua jenis data yaitu kuantitatif dan kualitatif. 

a) Data Kualitatif 

 Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi ahli, yang berisi tanggapan serta 

saran perbaikan produk yang digunakan. 

b) Data kuantitatif 

 Untuk data kuantitatif diperoleh melalui angket penilaian bahan ajar yang 

diisi oleh para ahli, serta angket yang berisi respon siswa. 

1. Analisis Angket Validasi Para Ahli 

 Pada teknik analisis data ini,diberikan indikator penilaian dengan skala 1-5 

untuk menilai kualitas kelayakan produk yang dikembangkan. Skala penilaian 

berupa huruf kemudian diubah menjadi skor yang telah dimodifikasi seperti berikut. 

 

Tabel 3.4 pedoman penilaian 

Skor Keterangan 

1 Sangat Tidak Layak 
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2 Tidak Layak 

3 Cukup layak 

4 layak 

5 Sangat layak 

 

Sumber : Sugiono (2012:94) 

Selanjutnya, perhitungan dilakukan pada setiap item pernyataan (angket) 

menggunakan merajuk dari buku Arikunto  (1980) sebagai berikut: 

𝑥̄ =
𝛴𝑃

𝑥
 

Keterengan : 

𝑥̄  = skor rata – rata 

Σp = jumlah skor persentase 

𝑥  = jumlah penilai 

 

Langkah selanjutnya, setelah mendapatkan persentase skor dari setiap 

penilai, adalah menghitung rata-ratanya merajuk dari (Hermawan,2020) 

𝑝 =
𝑛

𝑁
 × 100% 

 

Keterangan : 

P  = Persentase kelayakan  

n  = jumlah skor aspek yang diperoleh 

N  = Jumlah skor maksimal aspek penilaian 

 

Setelah itu menyimpulkan hasil dari perhitungan berdasarkan skor rata-rata 

melihat dengan tabel berikut: 

 

 

 

 

Tabel 3.5 kategori kelayakan 
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skor keterangan 

0%-20% Sangat Tidak Layak 

21%-40% Tidak Layak 

41%-60% Cukup layak 

61%-80% layak 

81%-100% Sangat layak 

 

Sumber : Sugiono (2012:94) 
 

2. Analisis Angket Respon Peserta Didik 

Selanjutnya menganalisis data respon siswa dengan menggunakan angket 

yang berisi 10 pertanyaan yang sudah disusun pada tabel 3.3. Untuk indikator 

penilaian menggunakan skala likert dengan gradasi 1-5. 

Tabel 3.6 Penilaian Respon Peserta Didik 

Skor Keterangan 

1 Sangat Tidak Baik 

2 Tidak Baik 

3 Cukup Baik 

4 Baik 

5 Sangat Baik 

 

Sumber: (Riduan, 2016)  

Pada angket respon peserta didik digunakan teknik analisis data untuk 

menghitung respon peserta didik menggunakan rumus  Diadaptasi (Lestari dan 

Virman, 2018) sebagai berikut: 

𝑅𝑆 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

RS  = Persentase respon peserta didik dengan kriteria tertentu 

F   = Jumlah nilai tiap indikator 

N  = Jumlah skor maksimum  
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Setelah angket dihitung, selanjutnya ditentukan kategori respon yang 

diberikan peserta didik terhadap LKPD yang dibuat. Berikut kriteria penilaian 

respon peserta didik. 

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Respon Peserta Didik 

Persentase Keterangan 

0,00% - 20,00% Sangat Tidak Baik 

21,00% – 40,00% Tidak Baik 

41,00% – 60,00% Cukup Baik 

61,00% – 80,00% Baik 

81,00% - 100% Sangat Baik 

 

Sumber: (Riduan, 2016) 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan 

mengembangkan sebuah produk berupa bahan ajar yaitu Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Matematika. Model pengembangan yang digunakan yaitu model 

pengembanga 4-D, adapun model pengembangan 4-D ialah Define (Pendefinisian), 

Design (Perancangan), Develop  (Pengembangan), Disseminate (Penyebaran). Dari 

kegiatan penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan, diperoleh beberapa 

hasil berikut ini: 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap Define ini peneliti  melakukan beberapa awalan yaitu analisis 

awal, analisis tugas,analisis konsep, analisis perumusan tujuan.  

a. Analisis Awal 

Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan bahwasanya kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas masih bertumpu pada guru. Bahan ajar 

LKPD yang digunakan masih kurang bervariasi dan bersifat monoton serta LKPD 

yang digunakan belum menghubungkan dengan budaya lokal. Salah satu cara yaitu 

mengembangkan bahan ajar sederhana seperti LKPD berbasisi etnomatematika 

untuk memperkenalkan budaya lokal yang ada di sumatera utara serta dapat 

dikaitkan dengan pembelajaran matematika yaitu bangun datar. 

b. Analisis Tugas 

Pada analisis tugas dilakukan pembahasan mengenai materi bangun datar 

yang terdapat di LKPD khususnya cara menentukan luas dan keliling  Belah 
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Ketupat, Trapesium, Segitiga, Persegi Panjang, dan Jajar Genjang. Pada LKPD juga 

terdapat cara menentukan motif bangun datar yang ada pada kain tenun batak karo 

serta terdapat contoh-contoh soal untuk memudahkan peserta didik memahami 

pembelajaran. 

c. Analisis Konsep 

Pada Analisis konsep terdapat kompetensi dasar dan inti serta penggunaan 

kurikulum merdeka yang bersumber pada peraturan Menteri Pendidikan dan 

kebudayaan. 

Tabel 4.1 Analisis Konsep 

Kompetensi Inti  Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1.Menghargai dan 

menghayati perilaku 

jujur,disiplin,tanggung 

jawab,peduli,dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

lingkuman social. 

1.Mengidentifikasi dan 

menjelaskan motif 

bangun datar yang 

terdapat pada kain tenun 

Uis Nipes dan Beka 

Buluh.  

  

1.Peserta didik dapat 

menyebutkan minimal 3 

motif bangun datar yang 

terdapat  pada kain tenun 

Uis Nipes dan Beka 

Buluh.  

 2.Peserta didik dapat 

menjelaskan makna dari 

masing-masing motif 

yang diidentifikasi. 

2.Memahami 

pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan 

procedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, terkait 

fenomena dan kejadian 

tampak mata 

2. Mengajukan rumus 

keliling dan luas untuk 

Belah Ketupat, 

Trapesium, Segitiga, 

Persegi Panjang, dan 

Jajar Genjang 

3.Menjelaskan sifat-sifat 

belah ketupat, trapesium, 

segitiga, persegi panjang, 

dan jajar genjang.  

4.Membandingkan sifat-

sifat antar bangun datar 

(misalnya perbedaan dan 

kesamaan antara jajar 

genjang dan belah 

ketupat). 

3.Mencoba, mengolah 

dan menyaji dalam 

ranah konkret 

(menggunakan, 

mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, 

3. Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan 

keliling dan luas untuk 

Belah Ketupat, 

Trapesium, Segitiga, 

Persegi Panjang, dan 

Jajar Genjang. 

5.Menentukan luas dan 

keliling belah ketupat.  

6. Menentukan luas dan 

keliling trapesium.  

7.Menentukan luas dan 

keliling segitiga.  

8.Menentukan luas dan 

keliling persegi panjang.  

9.Menentukan luas dan 
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menggambar, dan 

mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

keliling jajar genjang.  

10.Menyelesaikan 

masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan 

perhitungan luas dan 

keliling bangun-bangun 

tersebut 

 

d. Analisis Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada bahan ajar yang dikembangkan yaitu: 

1. Peserta didik mampu mengetahui motif bangun datar yang ada pada kain tenun 

Uis Nipes dan Beka Buluh Batak Karo. 

2. Peserta didik mampu menyelesaikan luas dan keliling dari bangun datar yaitu 

Belah Ketupat, Trapesium, Segitiga, Persegi Panjang, dan Jajar Genjang dengan 

tepat. 

 

2. Tahap Design ( Perancangan) 

 Pada tahap ini di rancang suatu media pembelajaran yaitu bahan ajar berupa 

LKPD yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  

1. Rancangan Awal  

a) Judul : judul dari bahan ajar LKPD yang dikembangkan yaitu “ Pengembangan 

Bahan Ajar Etnomatematika Pada Materi Bangun Datar Dengan Kearifan Lokal 

Beka Buluh Dan Uis Nipes Batak Karo”. Materinya Belah Ketupat, Trapesium, 

Segitiga, Persegi Panjang, dan Jajar Genjang. 

b) Petunjuk Belajar : Petunjuk belajar dibuat agar peserta didik lebih mudah dalam 

memahami isi dan cara penggunaan bahan ajar. 

c) Kompetensi yang akan dicapai : kompetensi yang akan dicapai meliputi kompetensi 

Dasar (KD), Tujuan Pembelajaran(TP), Capaian Pembelajaran(CP). 
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d) Tugas- tugas dalam bahan ajar LKPD disesuaikan dengan materi bangun datar 

Belah Ketupat, Trapesium, Segitiga, Persegi Panjang, dan Jajar Genjang, untuk 

langkah – langkah kerja dalam bahan ajar yang dikembangkan merupakan tahapan 

pembelajaran berbasis Etnomatematika. 

e) Penilaian untuk latihan soal yang berjumlah 5 untuk mengukur kemampuan para 

peserta didik dalam memahami materi bangun datar Belah Ketupat, Trapesium, 

Segitiga, Persegi Panjang, dan Jajar Genjang. 

2. Pemilihan Format 

a) Pembuatan bahan ajar dengan menggunakan Microsoft Word dan Canva  

b) Font yang digunakan yaitu Times New Roman dengan ukuran 12. 

c) Bentuk tampilan bahan ajar ini menggunakan ukuran A4  

d) Model yang digunakan dalam bahan ajar LKPD yaitu model pembelajaran berbasis 

Etnomatematika yang diterapkan pada setiap tahapan. 

3. Penyusunan Bahan Ajar   

Penyusunan bahan ajar LKPD menggunakan Microsoft Word 2010 yang 

terdiri dari pengertian Belah Ketupat, Trapesium, Segitiga, Persegi Panjang, dan 

Jajar Genjang. Pada setiap LKPD akan terdapat tahapan –tahapan pembelajaran 

berbasis etnomatematika yang berkaitan dengan sub bab materi bangun datar. 

Dalam bahan ajar ini terdapat sampul, petunjuk belajar, isi materi, contoh soal, 

latihan soal dan sebagainya. 

a) Pembuatan Sampul 

 Pada sampul LKPD ini memuat berbagai elemen penting seperti judul, topik 

pembelajaran, model pembelajaran, nama penulis, kolom nama siswa dan kelas, 

logo UMSU dan instansi kampus. 



  39 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Cover LKPD 

 

 

b) Pendahuluan 

 Pada bagian pendahuluan ini terdiri tadi Kompetensi Dasar, Capaian 

Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Ayo menggali informasi, Kegiatan ekplorasi. 

      
Gambar 4.2 Tampilan Pendahuluan LKPD 

c) Bagian Isi 

 Pada bagian isi ini terdiri dari materi tentang pengertian Belah Ketupat, 

Trapesium, Segitiga, Persegi Panjang, dan Jajar Genjang. Serta sebuah gambar kain 

tenun Batak Karo yang mengarahkan penemuan gambar bangun datar. Dalam 

LKPD pada bagian isi ini juga dilengkapi dengan cara mencari rumus keliling dan 

luas serta contoh soal. 
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Gambar 4.3 Materi LKPD 
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d) Kegiatan Peserta Didik 

 Pada kegiatan ini terdiri dari beberapa soal latihan yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik. 

                 
Gambar 4.4 Latihan Soal 

 

 

4. Pembuatan Penilaian 

 Peneliti membuat penilaian yang digunakan untuk menilai kelayakan  bahan 

ajar LKPD dan respon peserta didik terhadap bahan ajar LKPD yang 

dikembangkan. Untuk instrument penilaian berupa angket dengan skala 1-5 yang 

berisi beberapa pernyataan dan di isi oleh dosen ahli, guru matematika, serta peserta 

didik. Pembuatan penilaian validasi bahan ajar oleh validator ahli dan respon 

peserta didik merujuk pada instrument yang tertera pada BAB III.  

3. Tahap Develop ( Pengembangan) 

 Tahap pengembangan ini dilakukan validasi para ahli oleh 3 orang validator 

yang terdiri dari 2 orang Dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu 

Bapak Dr, Lilik Hidayat,M.Pd dan Ibu Putri Maysarah Ammy, M.Pd serta 1 orang 

guru matematika di MTs Insan Cita Medan yaitu Ibu Desi Fitriani Siregar,S.Pd.  

Untuk uji Respon Siswa dilakukan oleh peserta didik Kelas VIII B MTs Insan Cita.  
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4. Tahap Disseminate (Penyebaran) 

 Tahap penyebaran dilakukan di MTs  Insan Cita Medan dengan memberikan 

Lembar Kerja Peserta didik. 

 

B. Deskripsi Hasil Pengumpulan Data  

 Setelah pemaparan deskripsi hasil pengembangan, tahap selanjutnya adalah 

menyajikan deskripsi serta analisis data dari hasil uji coba yang telah dilakukan oleh 

peneliti.  

1. Validasi Instrument Bahan Ajar 

 Pada tahap instrument bahan ajar LKPD dilakukan analisis data yang di 

peroleh dari validator ahli. Tahap instrument ini dilakukan untuk melihat tingkat 

kelayakan bahan ajar LKPD yang di kembangkan. Untuk aspek penilaiannya yaitu 

penyajian materi, tampilan serta aspek manfaat. Aspek dinilai melalui lembar 

validasi dengan penilaian skala 1-5 dengan keterangan sangat tidak layak, tidak 

layak, cukup layak, layak,sangat layak. 

 Pihak yang melakukan validasi bahan ajar meliputi 2 Dosen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dan 1 orang Guru Matematika MTs Insan Cita.  

Tabel 4.2 Validator 

No Nama Validator Jabatan 

1. Dr.Lilik Hidayat, M.Pd Dosen Pendidikan Matematika 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Putri Maysarah A mmy, M.Pd Dosen Pendidikan Matematika 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

3. Desi  Fitriani Siregar, S.Pd Guru Matematika MTs Insan 

Cita. 

 

1. Hasil Validasi ahli Media Bahan Ajar LKPD 



  43 

 

 

 

 Hasil validasi ahli media dilakukan oleh dua validator yaitu bapak Dr.Lilik 

Hidayat,M.Pd selaku Dosen Pendidikan Matematika dan seorang Guru Matematika 

MTs Insan Cita yaitu ibu Desi Fitriani,S.Pd. Hasil validasi dari kedua validator ialah 

sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 

BUTIR PENILAIAN 
Skor 

V1 V2 

1. Kemenarikan desain cover bahan ajar LKPD. 5 5 

2. Unsur tata letak pada sampul 

muka dan belakang memiliki kesatuan serta 

konsisten. 

5 5 

3. Pemilihan jenis huruf yang menarik dan mudah 

dibaca. 

4 4 

4. Penggunaan kombinasi huruf sudah sesuai. 
5 4 

5. Sampul LKPD menggambarkan isi materi ajar yang 

menggunakan  karakter  objek 

budaya Batak karo. 

5 5 

6. Penjelasan materi menggunakan istilah matematika yang 

sesuai dan berhubungan dengan budaya batak karo. 

5 5 

7. Penempatan gambar dalam bahan ajar LKPD jelas. 5 5 

8. Pemilihan font dan ukuran mudah dibaca oleh siswa. 5 5 

9. Warna dan ilustrasi budaya    mudah dibaca dan 

dipahami siswa. 

4 4 

10. Spasi antar baris susunan teks normal Spasi antar huruf 

normal. 

5 5 

11. Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf. 5 4 

Jumlah Skor 53 51 

Jumlah Skor V1 +V2 104 

Rata rata 52 

Nilai Validasi 94,54% 

Kategori Sangat Layak 
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Gambar 4.5 Grafik Validasi Ahli Media 

 Berdasarkan  gambar 4.5 grafik batang  menampilkan hasil validasi oleh dua 

validator ahli media. Validasi 1 yang berwarna biru dan Validasi 2 yang berwarna 

merah menunjukan nilai dari masing-masing aspek. Hampir seluruh aspek 

mendapatkan nilai 5 dari kedua validasi, yang berarti dinilai sangat baik oleh ahli. 

Aspek no 3,8 dan 10 pada butir penilaian memperoleh nilai 4 dari validasi 2 sedikit 

lebih rendah dibandingkan nilai dari validasi 1 yang  dinilai 5. Grafik ini 

menunjukan bahwa media tergolong layak dan sesuai digunakan dalam 

pembelajaran. 

 Dari Tabel 4.3 Total skor yang diperoleh validasi media adalah 104 maka 

untuk menghitung rata rata menggunakan rumus: 

𝑥̄ =
𝛴𝑃

𝑥
 

𝑥̄ =
104

2
 

𝑥̄ = 52 

 Setelah mendapatkan nilai rata rata nya, peneliti menghitung nilai validasi 

menggunakan rumus persentase yaitu: 
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𝑝 =
𝑛

𝑁
 × 100% 

𝑝 =
52

55
× 100% 

𝑝 = 0,94 × 100% 

𝑝 = 94,54% 

 Maka nilai validasi ahli media mencapai 94,54%, berdasarkan tabel 3.5 

kategori kelayakan bahan ajar LKPD Etnomatematika tradisional budaya batak 

masuk dalam kategori sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

 

2. Hasil Validasi Ahli Materi Bahan Ajar LKPD 

 Hasil validasi ahli materi dilakukan oleh dua validator yaitu bapak Putri 

Maysarah ammy, S.Pd.I., M.Pd selaku Dosen Pendidikan Matematika dan seorang 

Guru Matematika MTs Insan Cita yaitu ibu Desi Fitriani,S.Pd. Hasil validasi dari 

kedua validator ialah sebagai berikut 

 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi 

BUTIR PENILAIAN 
         Skor 

V1 V2 

Kurikulum   

1. Materi dalam media pembelajaran sudah sesuai 4 4 

2. Materi sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 4 

3. Etnomatematika dalam bahan ajar LKPD sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

4 5 

Aspek : Penyajian Materi   

4. Untuk materi keseluruhan dalam bahan ajar LKPD 

lengkap 

4 4 

5. Materi yang disajikan disampaikan secara runtut. 4 4 

6. Untuk komponen gambar etnomatematika sesuai 

dengan materi bangun datar. 

4 5 

7. Model bahan ajar LKPD yang disajikan sesuai  dengan 

materi. 

4 4 

8. Etnomatematika yang disajikan sesuai dengan materi 

bangun datar (Segitiga, Persegi Panjang, Jajar Genjang, 

5 5 
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Belah Ketupat, Layang-layang). 

9. Kedalaman materi yang disajikan sudah baik. 4 4 

Aspek : Bahasa   

10. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami. 3 4 

11. Penggunaan huruf yang digunakan sudah tepat dan 

mudah dibaca. 

4 4 

Jumlah Skor 44 47 

Jumlah skor V1 +V2  91 

Rata rata 45,5 

Nilai Validasi 82,72% 

Kategori Sangat layak 

 

 
Gambar 4.6 Grafik Validasi Ahli Materi 

  

 Berdasarkan gambar 4.6 grafik batang  menampilkan hasil validasi oleh dua 

validator ahli materi. Validasi 1 yang berwarna biru dan Validasi 2 yang berwarna 

merah menunjukan nilai dari masing-masing aspek. Validator 1 memberikan nilai 

4 secara konsisten dihampir semua butir penilaiain, kecuali pada butir ke 7 yang 

mendapat nilai 5 dan butir ke 11 mendapat nilai 3. Validator 2 memberikan nilai 4 

pada hamper semua butir penilaian, namun memberikan nilai 5 pada butir ke 4 dan 

ke 6. Grafik ini menunjukan bahwa materi sesuai digunakan dalam pembelajaran. 

 Dari tabel 4.4 total skor yang diperoleh validasi materi adalah 91 maka untuk 

menghitung rata rata menggunakan rumus: 
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𝑥̄ =
𝛴𝑃

𝑥
 

𝑥̄ =
91

2
 

𝑥̄ = 45,5 

 Setelah mendapatkan nilai rata rata nya, peneliti menghitung nilai validasi 

menggunakan rumus persentase yaitu: 

𝑝 =
𝑛

𝑁
 × 100% 

𝑝 =
45,5

55
× 100% 

𝑝 = 0,82 × 100% 

𝑝 = 82,72% 

  Maka nilai validasi ahli materi mencapai 82,72%, berdasarkan tabel 3.5 

kategori kelayakan bahan ajar LKPD Etnomatematika tradisional budaya batak 

masuk dalam kategori sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

 

3. Angket Respon Peserta Didik 

Uji coba terbatas dilakukan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

terhadap bahan ajar LKPD berbasis Etnomatematika dengan menggunakan angket 

yang berisi 10 pertanyaan yang sudah disusun. Penilaian dilakukan menggunakan 

skala 1-5 , dengan kategori penilaian di tabel 3.3 bab 3. Uji coba dilakukan oleh 20 

peserta didik kelas VIII B MTs Insan Cita.  

 

 

Tabel 4.5 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Peserta Didik Indikator/Pertanyaan Total Rata-

rata 

Persentase 

kevalidan 1-10 

Peserta didik 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 4,9 98% 

Peserta didik 2 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 4,8 96% 
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Peserta didik 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 4,8 96% 

Peserta didik 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 4,9 98% 

Peserta didik 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 4,9 98% 

Peserta didik 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 100% 

Peserta didik 7 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 4,8 96% 

Peserta didik 8 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 4,8 96% 

Peserta didik 9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 100% 

Peserta didik 10 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 4,9 98% 

Peserta didik 11 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 4,9 98% 

Peserta didik 12 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 47 4,7 94% 

Peserta didik 13 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 4,8 96% 

Peserta didik 14 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 47 4,7 94% 

Peserta didik 15 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 4,8 96% 

Peserta didik 16 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 4,8 96% 

Peserta didik 17 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 4,9 98% 

Peserta didik 18 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 4,9 98% 

Peserta didik 19 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 4,8 96% 

Peserta didik 20 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 4,8 96% 

Total Skor Keseluruhan 969 

Rata-rata 48,45 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐕𝐚𝐥𝐢𝐝𝐚𝐬𝐢 96,9% 

Kategori Sangat layak 

 

 

Gambar 4.7 Grafik Batang Angket Respon Peserta Didik 
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peserta didik yang memberikan penilain  5. Grafik ini mencerminkan bahwa media 

yang digunakan telah diterima dengan baik oleh peserta didik berdasarkan penilaian 

pada tabel 3.6 berada pada rentang sangat baik. 

 Dari tabel 4.5 d diketahui bahwa total skor persentase yang diperoleh dari 

respon siswa adalah 969. Maka untuk menghitung respon peserta didik 

menggunakan rumus: 

𝑅𝑆 =
𝐹

𝑁
× 100% 

𝑅𝑆 =
𝐹

𝑁
× 100% 

𝑅𝑆 =
969

1000
× 100% 

𝑅𝑆 = 0,969 × 100% 

𝑅𝑆 = 96,9% 

Maka nilai angket respon peserta didik yaitu 96,9%, berdasarkan tabel 3.7 

Kriteria Penilaian Respon Peserta Didik bahan ajar LKPD Etnomatematika 

tradisional budaya batak masuk dalam kategori sangat baik untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Untuk melihat kemampuan siswa dalam pemahaman materi bangun datar  

maka peneliti menggunakan test kemampuan peserta didik dengan mengadakan 

pretest dan posttest dengan memberikan 5 soal yang sudah tertera di bahan ajar 

LKPD. 

Tabel 4.6 Daftar Nilai Pret-test dan Post-test Peserta Didik 

No                              Nama Peserta Didik Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

1 Nurul Hikmah Zahra 50 81 

2 Alya Inasya Nasution 44 80 

3 Rafiq Ramadhan 46 80 
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4 Zahra Nurjanah 58 91 

5 Nisa Fitria 44 81 

6 Faiz Al – Ghifari 53 88 

7 Iqbal Maulana 49 81 

8 Muhammad Alfarizi Siregar 46 84 

9 Abdul Rahman Habib 48 81 

10 Nabila Ulfa 56 94 

11 Muhammad Fadhil Husri Ramadhan 51 89 

12 M.Radit Agung Purnomo 41 88 

13 Nasywa Aina Putri 48 86 

14  Muhammad Ibrahim 41 81 

15 Putri Anggun Oktaviani 43 81 

16 Aldi Saputra Sinaga 60 95 

17 Zaki Reihan 43 84 

18 Varisha Putri Ramadhani 51 86 

19 Imam Natawijaya 43 84 

20 Ilham Irwansah Nasution 48 84 

 

 Dari nilai pretest dan posttest pada tabel di atas terlihat peningkatan nilai 

peserta didik Yang artinya media pembelajaran berbasis etnomatematika yang 

berupa bahan ajar LKPD ini layak dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

C. Pembahasan 

 Pada pembahasan ini, peneliti akan menjawab rumusan masalah yang sudah 

dipaparkan berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan. Pengembangan 

bahan ajar LKPD memiliki tujuan untuk megetahui kelayakan sebuah  bahan ajar 

LKPD berbasis Etnomatematika kain tenun budaya Batak Karo pada pembelajaran 

Matematika dan untuk melihat respon peserta didik terhadap bahan ajar LKPD 

berbasis Etnomatematika di MTs Insan Cita. Pengembangan bahan ajar LKPD 

berbasis etnomatematika ini menggunakan model pengembangan 4-D yaitu define, 

design, development, dissiminate. 

 Tahap Define (Pendefenisian), dimana peneliti melakukan analisis terhadap 

kurikulum serta kebutuhan media pembelajaran. Informasi diperoleh bahwasanya 
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media pembelajaran yang kurang menarik. Dengan kesimpulan peneliti berusaha  

mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik dengan materi 

yang akan dibuat yaitu bangun datar (Segitiga, Persegi Panjang, Jajar Genjang, 

Belah Ketupat, Layang-layang). 

 Tahap Design (Perancangan),peneliti membuat  rancangan desain produk yang 

dinulai dari rancangan awal, pemilihan format,penyusunan bahan ajar dan pembuatan 

nilai. Dapat disimpulkan pada tahap ini desain LKPD yang akan dibuat yang 

berkaitan dengan etnomatematika yang digunakan, materi yang disajikan, serta 

angket validasi dan penilaian respon peserta didik. 

 Tahap Development (Pengembangan), pada tahap ini peneliti mulai 

mengembangkan rancangan yaitu validasi para ahli yang dilakukan oleh para 

validator kemudian uji coba respon peserta didk setelah dilakukan revisi bahan ajar 

dilakukan dengan uji coba terbatas kepada kelompok kecil peserta didik. 

 Tahap Disseminate (penyebarluasan), peneliti melakukan penyebarluasan 

terhadap sekelompok kecil setelah melakukan uji coba respon peserta didik terhadap 

bahan ajar yang dikembangkan yang berupa bahan ajar LKPD Etnomatematika 

berbasis tradisional budaya batak. Dimana penyebarluasan dilakukan diSekolah MTs 

Insan Cita Medan. 

 Berdasarkan pemaparan diatas mendapatkan hasil nilai validasi oleh ahli media 

94,54% dengan kriteria “sangat layak”, hasil validasi ahli materi 82,78% dengan 

kriteria “sangat layak” dan hasil respon peserta didik 96,9% dengan kriteria “sangat 

baik”. Hal ini menunjukan keberhasilan peneliti dalam mengembangkan bahan ajar 

LKPD berbasis Etnomatematika kain tenun budaya Batak Karo dalam pembelajaran 

Matematika di MTs kelas VIII B serta peserta didik sangat tertarik dengan bahan ajar 
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LKPD tersebut karna adanya keterkaitan dengan budaya yang ada di sekitar mereka. 

 Penelitian Astuti et.al (2021). Bahwa bahan ajar LKPD berbasis 

etnomatematika terbukti efektif dalam meningkatkan kevalidan serta daya tarik siswa 

dalam pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukan dari hasil kevalidan oleh 

validator isi dan kegrafikan yang mencapai 85,71% yang dikategorikan sangat layak. 

 Dengan demikian bahan ajar LKPD berbasis etnomatematika budaya 

tradisional Batak Karo valid dan dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar bagi 

peserta didik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan pengembangan yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Validasi terhadap tingkat kelayakan materi pada media bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Etnomatematika dengan 

kearifan lokal Beka Buluh dan Uis Nipes Budaya atak Karo pada materi 

bangun datar (Segitiga, Persegi Panjang, Jajar Genjang, Belah Ketupat, 

Layang-layang) yang dihasilkan dan dikembangkan dengan Research and 

Development dengan model penelitian 4-D yaitu define, design, develop, 

disseminate yang telah dinilai oleh ahli materi menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 94,54% dengan kriteria sangat layak. Sementara itu, validasi oleh ahli 

media memperoleh nilai rata-rata sebesar 82,78% dengan kriteria yang sama, 

yaitu sangat layak. Dengan demikian, bahan ajar LKPD berbasis 

etnomatematika budaya tradisional Batak dinyatakan layak dan siap 

digunakan sebagai bahan ajar bagi peserta didik. 

2. Respon peserta didik terhadap bahan ajar LKPD berbasis etnomatematika 

tradisional budaya batak memperoleh nilai rata-rata 96,9% dengan kriteria 

Sangat Baik. Dari uraian diatas, dapat disimpulakn bahwa bahan ajar Lembar 

kerja Peserta Didik berbasisi etnomatematika tradsional budaya batak siap 

digunakan sebagai media pembelajaran yang akan digunakan oleh guru 

maupun peserta didik pada materi bangun ruang (Segitiga, Persegi Panjang, 

Jajar Genjang, Belah Ketupat, Layang-layang) di MTs Insan Cita 
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B. Saran 

1. Untuk peneliti dapat mengembangkan materi ini dengan materi yang 

lainnya dengan mengaitkan budaya lokal lainnya sebagai objek nyata 

pembelajaran matematika. 

2. Guru diharapkan dapat memanfaa tkan LKPD berbasis etnomatematika 

ini sebagai alternatif bahan ajar yang tidak hanya memperkaya materi 

pembelajaran matematika, tetapi juga menumbuhkan rasa cinta terhadap 

budaya lokal di kalangan peserta didik. 
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4. Agama : Islam 

5. Kewarganegaraan : Indonesia 

6. Status : Belum Menikah 

7. Alamat : Kedeberek, Desa Palding, Kecamatan   

 Tigalingga, Kabupaten Dairi 

8. Orangtua 

a. Ayah : Jamri Sembiring 

Pekerjaan : PNS 

b. Ibu : Pelita Tarigan 

Pekerjaan : Wirausaha 

9. Alamat Orang Tua : Kedeberek, Desa Palding, Kecamatan   

 Tigalingga, Kabupaten Dairi. 

B. Pendidikan Format 

1. Tahun 2009 – 2015 : SD Negeri 030317 Gunung Sayang 

2. Tahun 2015 – 2018  : SMP Negeri 1 Tigalingga 

3. Tahun 2018 – 2021 : SMA Negeri 1 Tigalingga 

4. Tahun 2021 – 2025 : Tercatat Sebagai Mahasiswa Program  

 Studi Pendidikan Matematika Fakultas  

 Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas  

 Muhammadiyah Sumatera Utara 
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Lampiran 3 : Lembar Angket Validasi Materi (Dosen1) 
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Lampiran 4 : Lembar Angket Validasi Materi Guru  
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 Lampiran 5 : Lembar Angket Validasi  Media (Dosen 2) 
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Lampiran 6 :  Lembar Angket Validasi Media Guru  
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Lampiran 7: Lembar Angket Respon Siswa  
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Lampiran 8 : RPP 

RPP KURIKULUM MERDEKA 

KELAS VIII MATEMATIKA 

 

I. Identitas dan Informasi Umum 

A. Identitas 

Nama Penyusun 

Sekolah 

Tahun Penyusun 

Jenjang Pelajaran 

Mata Pelajaran 

Materi Pokok 

Kelas/Fase 

Alokasi Waktu 

Enika Sri Ita Sembiring 

MTs Swasta Insan Cita Medan 

2024/2025 

SMP/MTs 

Matematika 

Bangun Datar 

VIII/Fase D 

2 x 40 Menit 

B. Informasi Umum 

Materi Prasyarat : 

1. Jenis-jenis bangun datar : Belah Ketupat, Trapesium, Segitiga, 

Persegi Panjang, dan Jajar Genjang 

2. Rumus Luas dan Keliling 

3. Contoh soal dalam kehidupan sehari hari 

Sasaran Peserta didik :   

Kelas VIII 

Profil Pelajar Pancasila: Bernalar Kritis, Mandiri, dan Kreatif. 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab dan Diskusi 

Model Pembelajaran   : PBL 

Sarana dan Prasarana : LKPD, Spidol, dan Buku dari Sekolah 

 

II. Langkah-langkah Pembelajaran 

Topik Luas dan Keliling Bangun Datar 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu mengetahui motif bangun 

datar yang ada pada kain tenun Uis Nipes dan 

Beka Buluh Batak Karo.  

2.  Peserta didik mampu menyelesaikan luas dan 

keliling dari bangun datar yaitu Belah Ketupat, 

Trapesium, Segitiga, Persegi Panjang, dan Jajar 

Genjang dengan tepat. 

 

Pemahaman 

Bermakna 

Matematika bukan hanya sekedar hitung-hitungan, 

tetapi juga hadir dalam kehidupan sehari-
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hari,termasuk dalam seni dan budaya lokal. 

Melalui pembelajaran ini, siswa memahami bahwa 

bangun datar dan pola geometri tidak hanya 

terdapat dibuku pembelajaran, tetapi juga tertanam 

dalam warisan budaya seperti kain tenun Beka 

Buluh dan Uis Nipes. Dengan mengkaji budaya 

sendiri, siswa akan menyadari bahwa ilmu 

pengetahuan dan tradisi lokal saling terhubung, 

dan mereka memiliki peran dalam melestarikan 

budaya sekaligus berfikir kritis dan kreatif. 

Pertanyaan 

Pematik 

A  “Apakah kalian pernah melihat motif kain tenun 

beka buluh dan uis nipes?” 

“Dapatkah kaliat menunjukan bangun datar yang 

ada pada kain tenun Beka Buluh dan Uis Nipes?” 

 

 

Kegiatan Pembelajaran 

A. Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru membuka dan memeriksa kesiapan peserta didik. 

2. Guru meminta peserta didik untuk berdoa sebelum memulai 

pembelajaran. 

3. Guru bersama peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional. 

4. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

5. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan apakah anak-anak 

melihat bangun datar yanga da pada gambar Beka Buluh dan Uis Nipes? 

Dan bangun datar apakah itu?. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

7. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik akan pentingnya 

mempelajari bangun datar karena sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

B. Kegiatan Inti (60  menit) 

Fase 1 : Orientasi Siswa pada masalah 

Guru mematik dengan pertanyaan “ Bagaimana bentuk bentuk bangun datar  

digunakan dalam seni tradisi karo?” 

“Apa yang membuat motif beka buluh dan uis nipes terlihat simetris dan 

berpola?” 

Fase 2: Organisasi Belajar 

1. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil. 

2. Guru membagi LKPD yang akan diselesaikan oleh siswa terkait 

keliling dan luas bangun datar yang ada pada gambar. 
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Fase 3:  Membimbing Penyelidikan 

1. Guru membimbing siswa dalam kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahn yang ada pada LKPD. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa jika ada yang ingin 

ditanyakan. 

3. Guru berkeliling untuk melihat perkembangan pengerjaan siswa 

dalam kelompok. 

Fase 4: menganalisis dan menyajikan hasil. 

1. Guru mentransmisikan hasil kerja siswa dalam kelompok. 

 

C. Kegiatan Penutup ( 10 Menit ) 

1. Guru mengajak siswa untuk melakukan review ulang terhadap 

kegiatan pembelajaran yang sudah dilalui. 

2. Guru menutup pembelajaran dan memberikan salam. 

 

 

 

 

 

               Medan,    Mei 2025 

   Guru Mata Pelajaran 

  

Desi Fitriani Siregar 
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Lampiran 9 : Dokumentasi 
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Lampiran 10 : K-1  
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Lampiran 11 : K-2 
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Lampiran 12: K-3  
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Lampiran 13 : Surat Pernyataan  
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Lampiran 14 : Berita Acara Bimbingan Proposal  
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Lampiran 15 : Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 16 : Lembar Pengesahan Hasil Seminar  
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Lampiran 17 : Berita Acara Pembimbing 
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Lampiran 18 : Berita Acara Penguji 
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Lampiran 19 :  Hasil Seminar Proposal  
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Lampiran 20 : Surat Riset  
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Lampiran 21  : Balasan Surat Riset 
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